BAB IV
PEMBAHASAN

A. Paparan Data

Sebelum peneliti melakukan penelitian di lapangan, peneliti melakukan
pengajuan judul terkait masalah yang ada di lapangan, kemudian setelah judul
di terima, peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu membuat proposal
penelitan dan menyelesaikan persyaratan administrasi untuk membuat surat
izin penelitian. Kemudian setelah semua administrasi selesai, peneliti
mengantar surat izin penelitian ke sekolah yang dituju untuk keperluan izin
kepada pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian.

Pada dari Kamis tanggal 22 Nopember 2018, peneliti mengantarkan
surat izin penelitiajn di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Peneliti
menemui lbu Miratun Nasihah, M.Pd selaku wakil kepala sekolah bagian
kurikulum dan menyerahkan surat izin penelitian dari kampus IAIN
Tulungagung, serta menyampaikan maksud untuk melakukan penelitian di
MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, dan Ibu Miratun Nasihah, M.Pd
menuturkan bahwa:

Surat izin penelitian ini saya terima dan saya izinkan saudara untuk

melakukan penelitian di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung ini,

untuk selanjutnya silahkan menghubungi bagian tata usaha pada saat
pelaksanaan penelitian agar mendapatkan surat balasan dari sini MTs

Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. !

Untuk mencapai kecerdasan spiritual pada siswa, dapat dilaksanakan

dengan diadakannya pembelajaran tahfidz qur’an. Kegiatan tahfidz qur’an

! Wawancara dengan Bu Miratun Nasihah pada hari Jumat 22 November 2018 jam 09.00
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yang diselenggarakan disekolah merupakan salah satu media yang potensial
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan atau berkewenangan
di sekolah. Melalui kegiatan tahfidz qur’an ini diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dan rasa kepedualian sosial,
serta potensi-potensi peserta didik, dan tentunya meningkatkan kecerdasan
spiritual. Sebelum melakukan penelitian disana, peneliti telah melakukan
observasi terkait waktu dan pelaksanaan kegiatan tahfidz qur’an di MTs As
Syafi’iyah Gondang Tulungagung. Dan untuk mendukung hasil observasi
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pihak sekolah.

Dari hasil pengumpulan / penggalian data melalui wawancara, observasi,
dokumentasi tentang pembelajaran tahfidz qur’an untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung,
kemudian data penelitian diuraikan dengan urutan berdasarkan fokus
penelitian, yaitu data hasil penelitian dari sumber data yang terdiri dari
informan, data observasi dan dokumentasi. Sajian data dari hasil penelitian ,
berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan, observasi dan
dokumentasi secara ringkas. Maka data akan disajikan sebagaimana di bawah
ini. Berikut ini peneliti klasifikasikan melalui sub bab selanjutnya yakni pada

temuan peneliti dan pembahasan.
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1. Konsep Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Di Mits Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

Tahfidz Al-Qur’an dapat diartikan sebagai proses mempelajari Al-
Qur’an dengan cara menghafalkannya agar selalu ingat dan dapat
mengucapkannya di luar kepala tanpa melihat mushaf. Dalam menghafal
al-Qur’an tidak lepas dari keberhasilan kinerja memori atau ingatan dalam
diri seseorang.

Wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu pembina
tahfidz di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung yaitu Bu Aisatut
Thoyibah mengenai latar belakang diadakannya tahfidz qur’an, beliau
mengungkapkan sebagai berikut:

“Kegiatan tahfid qur’an merupakan salah satu kegiatan yang ada di

sekolah MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Kegiatan ini

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan wadah bagi siswa
yang mempunyai kemampuan lebih dalam membaca Al Qur’an serta

di zaman modern ini sudah banyak sekolah-sekolah yang membuka

kegiatan tahfidz qur’an untuk mempersiapkan anak didik agar nanti

ketika sudah lulus dari sekolah ini dapat diterima di sekolah favorit
yang utamanya menjadikan hafalan Al Qur;an sebagai standar syarat
masuk ke dalam sekolah tersebut.”

Hal senada juga diungkapkan oleh waka kurikulum MTs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung yaitu Bu Miratun Nasihah. Beliau
mengungkapkan sebagai berikut :

“Kegiatan tahfidz qur’an merupakan salah satu kegiatan

ekstrakurikuler di sekolah ini. Disekolah ini terdapat beberapa guru

yang hafal qur’an. Awal mula terslenggaranya program tahfidz ini
untuk memanfaatkan potensi pendidik yang hafidz qur’an tersebut.

Dari potensi yang sudah dimiliki, agar tidak sia-sia, sekolah
membentuk suatu program dimana kemampuan yang dimiliki oleh

2 Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam 14.30
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guru dapat dikembangkan di sekolah ini untuk membina anak didik
dalam menghafalkan Al Qur’an.”

Selain melakukan wawancara dengan pembina tahfidz dan waka
kurikulum, peneliti juga melakukan wawancara dengan Bu Nikmatul
Hasanah selaku kepala sekolah MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung
mengenai kegiatan tahfidz qur’an. Beliau mengungkapkan bahwa :

“Awal mula kegiatan ini diadakan untuk memanfaatkan potensi yang
dimiliki guru dalam hal menghafal Al Qur’an. Dulunya disekolah ini
dipimpin oleh Pak Muhsin sejak tahun 2010. Sejak itu sekolah
mengadakan kegiatan pengembangan diri membaca Al Qur’an dan
menyetorkan hafalan surat-surat pendek sebelum memulai
pembelajaran. Dari Kkegiatan tersebut ternyata banyak siswa yang
sudah dapat menghafal surat-surat pendek dengan baik dan benar.
Melihat hal tersebut, kemudian Pak Muhsin meminta sekolah untuk
mengadakan program tahfidz Qur’an khususnya pada juz 30. Dan
bagi siswa yang sudah mampu menghafal juz 30, dapat melanjutkan
hafalan pada juz yang lain. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
sangat positif bagi siswa, hal ini dilakukan dengan tujuan memberi
wadah pada siswa untuk mengembangkan potensi dalam diri mereka.
Selain itu ketika siswa akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, mereka memiliki salah satu kemampuan dalam
menghafal Al Qur’an. Sebab, pada masa sekarang ini banyak
sekolah-sekolah yang membuka tahfidz qur’an untuk dijadikan
standar syarat masuk sekolah maupun program unggulan dalam
sekolah.”

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satupembina tahfidz
yaitu Bu Aisatut Thoyibah mengenai kegiatan tahfidz qur’an, beliau
mengungkapkan sebagai berikut:

“Kegiatan tahfidz qur’an ini tidak masuk dalam kurikulum

pembelajaran disekolah, karena tahfidz qur’an itu merupakan salah
satu ektrakurikuler yang ada disekolah ini.””

11.00

* Wawancara dengan Bu Miratun Nasihah pada hari Jumat 23 November 2018 jam 10.30
* Wawancara dengan Bu Nikmatul Hasanah pada hari Jumat 23 November 2018 jam

*Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam 14.30



68

Hal senada juga diungkapkan oleh Bu Nikmatul Hasanah selaku
kepala sekolah MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Beliau
mengungkapkan bahwa :

“Kegiatan tahfidz qur’an merupakan kegiatan ektrakurikuler
dimana kegiatan ini merupakan wadah bagi siswa yang mempunyai
kemampuan menghafal al qur;an. Jadi tidak masuk di dalam kurikulum
pembelajaran disekolah.”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh waka
kurikulum MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung yaitu Bu Miratun
Nasihah. Beliau mengungkapkan sebagai berikut:

“Kegiatan tahfidz qur’an ini tidak masuk dalam kurikulum

pembelajaran disekolah, karena tahfidz qur’an itu merupakan salah

satu ektrakurikuler yang ada disekolah ini. kegiatan ini hanya
dilakukan seminggu sekali, jadi tidak dilakukan setiap hari seperti
pembelajaran disekolah pada umumnya”6

Dari pemaparan diatas dapat dilihat bahwa kegiatan ekstrakurikuler
ini bukan termasuk ke dalam kurikulum pembelajaran disekolah, sehingga
tidak semua siswa diwajibkan ikut. Hal ini diungkapkan oleh Bu Nikmatul
Hasanah selaku kepala sekolah MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.
Beliau mengungkapkan bahwa :

“Tahfidz qur’an merupakan kegiatan ekstrakurikuler, jadi bagi siswa
yang berminat untuk menghafalkan qur’an dapat mengikuti kegiatan
tersebut. Setiap siswa tidak diwajibkan untuk mengikutinya. Sebab jika
siswa sudah minat, maka nanti dalam proses menghafal qur’an itu menjadi

lebih mudah, karena dari awal mereka sudah ada kemauan dan ada niatan
untuk menghafalkan qur’an.”’

11.00

® Wawancara dengan Bu Nikmatul Hasanah pada hari Jumat 23 November 2018 jam

" Wawancara dengan Bu Miratun Nasihah pada hari Jumat 23 November 2018 jam 10.30
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Hal senada juga diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan oleh
waka kurikulum MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung yaitu Bu
Miratun Nasihah. Beliau mengungkapkan sebagai berikut:

“Kegiatan ini bukan merupakan kegiatan wajib bagi siswa di MTs
Assyafi’iyah Gondang ini. Meskipun bukan merupakan kegiatan
wajib, saya selaku guru dan juga waka kurikulum tetap menghimbau
anak didik untuk mengikuti kegitan tersebut. Sebab kegiatan tersebut
mempunyai efek yang sangat positif bagi siswa. Terlebih lagi di
zaman modern ini anak didik lebih suka menghabiskan waktu
mereka untuk bermain HP. Daripada bermain HP yang kurang
memiliki manfaat, lebih baik sebagian waktu mereka alangkah
baiknya diisi dengan kegiatan positif yaitu salah satunya menghafal
qur’an.”

Kegiatan tahfidz qur’an memberikan efek yang baik bagi siswa,
terlebih lagi dalam proses pembelajaran, peneliti melakukan wawancara
dengan bu Ais mengenai manfaat dari pembelajaran tahfidz, beliau
menuturkan sebagai berikut:

“Kalau manfaatnya ya banyak sekali mbak. beberapa manfaat yang
dapat diperoleh dari pembelajaran tahfidz itu seperti merasa selalu
dekat dengan sang Pencipta, karena setiap harinya mereka selalu
membaca ayat-ayat Al Qur’an dan juga membuat hati menjadi
tenang. Selain itu ada manfaat yang akan didapat ketika dalam
pembelajaran disekolah  yaitu memudahkan siswa lebih cepat
memahami pelajaran dan menghafal materi-materi yang telah
diajarkan. Karena otak yang sering diasah untuk menghafal tentunya
akan menjadi terbiasa sehingga dalam hal menghafal itu menjadi
lebih mudah.”®

4. 1 Gambar peneliti saat wawancara dengan pembina tahfidz

¥ Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam 14.30
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Hal ini diperkuat oleh peryataan siswa yang merasakan sendiri
manfaat dari mengikuti program tahfidz qur’an. Adapun pernyataan ini
diungkapkan oleh Lia siswa kelas IX-E sebagai berikut:

“Manfaat yang saya rasakan yaitu hati menjadi lebih tenang dan juga

ketika saya mengikuti pelajaran itu jadi mudah mengingat meteri

yang sudah diajarkan oleh guru, sebab setiap hari saya sudah terbisa
dengan menghafal, dan hal itu menjadikan saya lebih mudah dalam
menyerap pelajaran disekolah.”®

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi disimpulkan
bahwa dalam konsep pembelajaran tahfidz qur’an merupakan kegiatan
untuk memberdayakan kemampuan guru dalam mengembangkan potensi
siswa dalam hal menghafal Al Qur’an. Selain itu juga untuk menjadikan
peserta didik untuk mencintai Al qur’an agar nanti ketika sudah lulus dari
sekolah menjadi pribadi yang unggul baik dalam menghafal Al Qur’an,
prestasi, maupun dalam berperilaku religius. Adapun manfaat yang
diperoleh dalam menghafalkan Al Qur’an yaitu menjadikan hati tenang,
merasa dekat dengan Allah, dan memudahkan siswa dalam menghafal

pelajaran.

Implementasi Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

Kegiatan tahfidz qur’an merupakan kegiatan yang positif bagi
siswa. Kegiatan ini dilakukan tidak secara spontan. Melainkan
menggunakan perencanaan yang matang. Peneliti melakukan wawancara

dengan Bu Aisatut Toyibah selaku pembina tahfidz qur’an mengenai

% Wawancara dengan murid lia pada hari kamis 6 Desember 2018 jam 09.00



71

pelaksanaan pembelajaran tahfidz qur’an. Beliau mengungkapkan sebagai
berikut:

“Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz qur’an dilaksanakan seminggu
sekali pada hari Jum’at pukul 2 siang sepulang sekolah. Kegiatan
ini sekitar 30 siswa. Dalam perekrutan ekstrakurikuler tahfidz
qur’an tidak dilakukan secara spontan atau tanpa perencanaan.
Melainkan melalui pendataan bagi siswa yang berkeinginan
mengikuti ektrakurikuler tahfidz qur’an. Setelah itu dilakukan
penjaringan dengan cara menyeleksi siswa yang dianggap telah
mampu memenuhi kriteria peserta tahfidz qur’an.”™°

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bu Nikmatul Hasanah selaku
kepala MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Beliau mengungkapkan

sebagai berikut:

“Kegiatan tahfidz qur’an dilakukan setelah pulang sekolah. Jadi
diluar jam pembelajaran. Yaitu satu minggu sekali pada hari
Jum’at. Saya dalam kegiatan tahfidz qur’an ini juga ikut
mendampingi, bagi siswa yang ingin mengikuti kegiatan tersebut
perlu melalui tahap penyeleksian. Caranya yaitu dengan melihat
kemampuan siswa dalam melafalkan bacaan ayat-ayat Al Qur’an.
Bagi siswa yang yang sudah lancar dalam membaca Al Qur’an dan
benar dalam makhraj dan tajdwidnya maka dapat mengikuti
program tahfidz ini, bagi siswa yang belum lancar dalam membaca
Al Qur’an maka dilakukan pembinaan mulai dari igra sampai siswa
mampu membaca Al Qur’an dengan lancar, baik, dan benar.” 1

Selain melakukan wawancara dengan pembina tahfidz qur’an dan
kepala sekolah, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu
siswa yang mengikuti ektrskurikuler tahfidz qur’an yaitu Fitri Azizah dari

kelas IX-A, mengatakan bahwa :

14.30

11.00

10 \Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam

1 Wawancara dengan Bu Nikmatul Hasanah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
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“Saya mengikuti kegiatan tahfidz pada hari Jum’at. Dalam proses
mengikuti kegkatan ini dulu saya melalui seleksi. Pembina tahfidz
mengetes kemampuan membaca Al Qur’an saya. Setelah
mengetahui bahwa bacaan Al Qur’an saya baik dan benar saya
dinyatakan dapat mengikuti tahfidz qur’an.”12

Berdasarkan penjelasan diatas proses dilaksanakannya kegiatan
tahfidz qur’an telah melalului penyeleksian. Bagi siswa yang membaca Al
Qur’annya lancar, baik, dan benar maka dapat mengikuti ekstra tahfidz
qur’an ini. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, ada beberapa hal yang
perlu disiapkan dalam mengikuti tahfidz qur’an. Dalam hal ini Bu Ais

mengungkapkan sebagai berikut :

“Dalam hal ini perlu adanya persiapan Kkhusus yang harus
dilakukan oleh siswa. Saya mengarahkan siswa untuk menata niat
dalam mengikuti ekstrakurikuler tahfidz dengan sungguh-sungguh.
Selain itu yang tidak kalah penting adalah izin dari orang tua
mereka. Dan untuk menjaga hafalan Al Qur’an, saya mengarahkan
siswa untuk menjauhi hal-hal yang berbau kemadharatan dan
kemaksiatan.”™

Hal senada juga diungkapkan oleh Bu Nikmatul Hasanah mengenai

persiapan kegiatan tahfidz qur’an. Beliau mengungkapkan sebagai berikut:

“Kegiatan tahfidz ini dilakukan harus dengan menggunakan
berbagai persiapan. Salah satu yang harus di persiapkan adalah
mengarahkan siswa agar bersungguh-sungguh dalam mengikuti
kegiatan tahfidz ini, sebab apabila tidak mempunyai niat untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar siswa akan sulit untuk
menghafalkan Al-Qur’an. Selain itu mengingatkan siswa untuk

tekun dan sabar dalam menghafal Al-Qur’an”.**

12 \Wawancara dengan murid Azizah pada hari Jumat 23 November 2018 jam 15.00

3 Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
14.30

% Wawancara dengan Bu Nikmatul Hasanah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
11.00
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Untuk membuktikan apa yang diungkapkan oleh pembina tahfidz
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa yang bernama
Lutfi Nafisa kelas XI A mengenai persiapan tahfidz mengungkapkan

bahwa :

“Dalam mengikuti kegiatan tahfidz pembina mengarahkan saya
untuk menata niat secara sungguh-sungguh, tekun dan sabar
dalam proses menghafal selain itu pembina mengarahkan untuk
meninggalkan hal yang berbau maksiat dan kemudharatan, hal itu

dilakukan agar memudahkan saya dalam menghafal Al-Qur’an”.”

Dari penjelasan di atas di temukan bahwa persiapan dalam
menghafal Al-Qur’an perlu niat yang sungguh-sungguh, izin dari orangtua,
tekun dan sabar dalam menghafal serta menjauhi hal-hal yang berbau
maksiat dan hal yang mengandung madharat agar memudahkan siswa
dalam menghafal. Selain persiapan yang baik dari peserta didik guru juga

menggunakan beberapa metode untuk memudahkan hafalan peserta didik.

Peneliti melakukan wawancara kepada Bu Ais mengenai metode

yang diterapkan dalam pembelajaran tahfidz beliau mengatakan bahwa :

“Proses pembelajaran tahfidz yang ada di sekolah ini menggunakan
metode bin nadzhar dan murajaah. Metode bin nadzhar yaitu
membaca ayat-ayat yang hendak dihafalkan secara cermat dan
berulang-ulang. Jadi setiap ayat bisa dibaca berulang kali agar
mendapati hafalan yang utuh. Sedangkan metode murajaah yaitu
dengan cara pengulangan hafalan baik sebelum maupun sesudah
disetorkan kepada guru tahfidz. Proses hafalan dilakukan tidak
memberatkan siswa untuk menyetor hafalan setiap hari tetapi
dilakukan seminggu sekali.”*°

15 Wawancara dengan murid Lutfi pada hari Jumat 23 November 2018 jam 11.00
1% Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
14.30
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Mengenai penjelasan dari pembina tahfidz untuk memudahkan
siswa dalam menghafal Al-Qur’an menggunakan dua metode yaitu bin
nadzhar dan murajaah. Selain melakukan wawancara dengan pembina
peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang bernama Lia dari
kelas IX- E mengatakan bahwa :

“Dalam menghafalkan Al-Qur’an saya menggunakan metode bin
nadzhar, yaitu dengan membaca cermat ayat Al-Qur’an yang akan
saya hafalkan. Saya juga melihat moshaf secara berulang-ulang
sampai saya hafal ayat tersebut setelah saya menghafal tiap
ayatnya kemudian saya menggabungkan dengan ayat sebelumnya
yang sudah saya hafalkan. Setelah saya menghafal beberapa ayat
saya murojaah atau setoran kepada guru tahfidz. Hafalan saya
kepada guru tidak dilakukan setiap hari tetapi hanya di waktu

. T . 17 _
Jjumat saja”. | |

Ketika peneliti melakukan observasi dalam pembelajaran tahfidz
pembina tahfidz memang menerapkan metode murajaah ini sangat efektif,
karena dengan murajaah hafalan siswa dapat terjaga dengan cara
disetorkan dan diperdengarkan kepada guru tahfidz.

Disamping metode yang memudahkan peserta didik menghafal Al-
Qur’an ada beberapa kendala atau penghambat dalam pembelajaran
tahfidz. Peneliti mewawancarai bu Nikmatul Khasanah mengenai beberapa

kendala dalam pembelajaran tahfidz beliau mengungkapkan bahwa :

" Wawancara dengan murid Lia pada hari Kamis 6 Desember 2018 jam 09.00
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“Biasanya kendala yang sering dihadapi dalam menghafalkan Al-
Qur’an terkait dengan pembagian waktu antara menghafalkan Al-
Qur’an dengan banyaknya kegiatan yang ada di sekolah maupun di
luar sekolah. Sehingga dari kegiatan yang begitu padat akan
menimbulkan rasa capek yang berdampak malas untuk
menghafalkan Al-Qur’an. Belum lagi ketika kondisi kesehatan
badan yang kurang sehat akan mengurangi konsentrasi hafalan
mereka, sehingga akan mempersulit mereka untuk menghafal”.*®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bu Ais mengenai
kendala dalam pembelajaran tahfidz, beliau mengatakan bahwa:

“Salah satu kendala yang dihadapi oleh para siswa adalah terlalu

padatnya kegiatan yang ada disekolah maupun di dalam sekolah,

sehingga anak-anak sulit membagi waktu dalam menghafalkan,

apabila siswa sudah capek keinginan untuk menghafalkan Al-

Qur’an rendah, sehingga siswa lebih memilih untuk istirahat dari

pada hafalan.”®

Selain pembina, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah
satu siswa yang mengikuti kegiatan tahfidz mengenai kendala yang
dihadapi, dia mengungkapkan bahwa:

“Kadang saya sulit untuk mengatur waktu hafalan, sebab banyak

kegiatan yang saya ikuti di sekolah maupun di luar sekolah, selain

itu perasaan malas juga membuat berat untuk menghafalkan Al-
5 20

Qur’an”.
Dari penjelasan diatas dapat ditemukan banyak kendala yang
dihadapi anak didik, mulai dari padatnya kegiatan juga karena rasa malas
yang menghambat kegiatan hafalan siswa, sehingga kesetabilan hafalan

dari para siswa menjadi terganggu. Meskipun ada beberapa kendala yang

menghambat proses hafalan siswa, ada juga beberapa pendukung dalam

11.00

14.30

18 Wawancara dengan Bu Nikmatul Hasanah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
9 Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam

20 \Wawancara dengan murid Lia pada hari Kamis 6 Desember 2018 jam 09.00
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pembelajaran tahfidz. Peneliti melakukan wawancara dengan bu Ais
mengenai faktor pendukung dalam pembelajaran tahfidz, beliau
mengatakan sebagai berkut:

”Dalam proses pembelajaran tahfidz disamping ada faktor
penghambat juga ada faktor pendukung yang membuat siswa
semangat dalam menghafal Al Qur’an. Salah satu faktor
pendukung yang membuat siswa semangat dalam menghafal Al
Qur’an adalah adanya motivasi bagi siswa. Motivasi bisa datang
dari dalam diri siswa maupun dari luar. Misalnya dari orangtua,
guru bahkan lingkungan. Oleh karena itu saya sebagai pembina
tahfidz selalu berusaha memotivasi siswa untuk giat menghafalkan
Al Qur’an agar target yang ingin dihafalkan dapat tercapai.”

Bu Nikmatul Hasanah juga mengungkapkan terkait faktor apa saja
yang menjadi pendukung siswa dalam menghafalkan Al Qur’an. Adapun
pengungkapan beliau adalah sebagai berikut:

“Faktor pendukung yang membuat siswa semangat menghafal Al
Qur’an antara lain: siswa mempunyai motivasi dari dalam dirinya
sendiri ada siswa yang bercerita kepada saya bahwa yang membuat
semangat menghafal Al-Qur’an adalah ingin menghadiahi orang
tua mereka surga, selain itu untuk memperoleh ketenangan hati.
Faktor lain yang mendukung proses menghafal Al-Qur’an adalah
faktor kesehatan karena jika tubuh sehat maka proses menghafal
akan menjadi lebih mudah.dari segi psikologis juga sangat berperan
dalam proses menghafal Al-Qur’an karena ketika menghafal Al-
Qur’an sangat di butuhkan ketenangan hati dan fikiran sehingga
menjadikan proses menghafal Al-Qur’an menjadi lebih mudah.” :

Selain dari pembina peneliti juga mewawancarai seorang siswa
yang bernama Lia mengungkapkan bahwa :
“Salah satu pendukung dalam menghafalkan Al-Qur’an saya

mempunyai cita-cita ingin memberikan jubah kepada orangtua saya
di surga nanti seperti yang diungkapkan oleh kiai saya bahwasanya

2! Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
14.30

22 \Wawancara dengan Bu Nikmatul Hasanah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
11.00
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fadilah orang yang hafidz Qur’an dapat menyelamatkan orangtua

nanti di akhirat. 7%

Melihat dari berbagai hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan narasumber, ternyata semua sesuai dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan:

Pada hari Jum’at 23 Nopember 2018 peneliti melakukan observasi
di MTs Assyafi’yah Gondang Tulungagung. Saya mengikuti kegiatan
pembelajaran tahfidzul qur’an tersebut. Pada waktu itu saya datang ke
sekolah pukul 14.00 siang, kemudian saya langsung mengambil tempat
duduk kosong yang terdapat di kelas terbuka tempat pembelajaran
berlangsung, sekaligus mengamati selama pembelajaran berlangsung. Pada
saat pembelajaran berlangsung, para siswa sangat antusias mengikuti
pembelajaran tersebut, dengan dihadapannya mereka seruis menghafal Al
Qur’an untuk di setorkan kepada guru yaitu Bu Aisatut Toyibah hingga
waktu pembelajaran telah selesai.

Berikut adalah lembar observasi foto kegiatan tahfidzul Qur’an
saat salah satu siswa murajaah kepada pembina tahfidz yang ada di MTs

Assyafi’yah Gondang Tulungagung.

2% Wawancara dengan murid Lia pada hari Kamis 6 desember 2018 jam 09.00
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1.3 Gambar Azizah saat murajaah pada bu Ais

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwasannya mengenai implementasi pembelajaran tahfidz
Qur’an untuk meningkatkan kecerdasan spiritual di MTs Assyafi’iyah
Gondang Tulungagung dapat di simpulkan sebagai berikut : perekrutan
anggota tahfidz dilakukan dengan cara seleksi. Bagi siswa yang membaca
Al Qur’annya dengan lancar, baik, dan benar maka dapat mengikuti ekstra
tahfidz qur’an ini. adanya persiapan dalam pembelajaran tahfidz yang
meliputi menata niat yang sungguh-sungguh, atas izin orangtua, tekun dan
sabar dalam menghafal, meninggalkan segala hal yang berbau maksiat dan
menjauhi kemudharatan. Ada dua metode yang digunakan guru tahfidz
yaitu metode bin nadzar dan metode murajaah. Proses penyetoran hafalan
dilakukan seminggu sekali yaitu pada hari jumat. Adapun yang menjadi
faktor penghambat dalam menghafalkan Al Qur’an antara lain: dalam
mengelola waktu dan rasa malas. Disamping itu terdapat juga faktor
pndukung dalam menghafalkan Qur’an yaitu: motivasi,kesehatan, dan

psikologis.”
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3. Implikasi Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan

Kecerdasan Spiritual Siswa Di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

Progam tahfidz Al Qur’an mempunyai peran penting dalam upaya
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. Tahfidz Al Qur’an dapat
berperan secara langsung dalam pembentukan kecerdasan spiritual siswa.
Progam tahfidz Al-Qur’an mampu meningkatkan kualitas baca tulis Al-
Qur’an pada anak dan memperluas pengetahuan anak tentang agama
Islam.

Implikasinya bagi penghafal al-Qur’an, maka akan terinternalisasi
niali-nilai al-Qur’an maupun al-Hadits yang dapat menjadi sumber
potensial penanaman nilai-nilai yang nantinya diharapkan dapat membantu
remaja penghafal al-Qur’an dalam menghadapi bérbagai kendala dan
rintangan dalam usaha untuk mencapai hafalan yang sempurna, karena
proses menghafal yang membutuhkan kedisiplinan tinggi.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bu Aisatut Toyibah selaku
pembina tahfidz qur’an mengenai nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran
tahfidz qur’an. Beliau mengungkapkan sebagai berikut:

“Dalam kegiatan tahfidz qur’an terdapat nilai spiritual yang dapat

memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa, diantaranya adalah

kejujuran, tanggung jawab, ikhlas, selalu bersyukur, dan memiliki
rasa kepedulian terhadap sesama.”?*

Hal senada juga diungkapkan oleh Bu Nikmatul, beliau

menuturkan sebagai berikut:

“Kegiatan ini memberikan pengaruh yang positif bagi siswa,
terlebih lagi yang menyangkut tentang nilai spiritual dalam diri.

14.30

* Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
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Seperti rasa peduli yang tinggi terhadap sesama dan juga rasa
syukur pada Allah SWT.”®

Peneliti melakukan wawancara dengan Bu Aisatut Toyibah selaku
pembina tahfidz qur’an mengenai implikasi pembelajaran tahfidz qur’an
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Beliau mengungkapkan
sebagai berikut:

“Di dalam proses kegiatan tahfidz Qur’an ini memberikan dampak
yang baik pada siswa. Di dalam kegiatan ini siswa tidak hanya
dituntut untuk menghafal Al Qur’an saja. Disamping itu, pembina
tahfidz mengarahkan siswa untuk melakukan hal-hal yang baik.
Dimana kegiatan itu mengarah kepada rasa empati atau kepedulian
sosial dan juga sebagai ungkapan rasa syukur mereka.”?®

Pendapat pembina tahfidz tersebut di benarkan oleh salah satu
pernyataan siswa yang mengikuti ekstra tahfidz yaitu murid yang bernama
Azizah dari kelas XI A yang mengatakan bahwa :

“Dalam kegiatan tahfidz saya tidak hanya dituntut untuk menyetor
hafalan saya tetapi beliau mengarahkan saya untuk melakukan hal-
hal yang positif, sebagai contoh yaitu lebih meningkatkah terhadap
hubungan dengan Tuhan maupun dengan sesama. Mulai dari rasa
syukur kepada Allah dan juga bentuk perwujudan rasa kepedulian
terhadap sesama.”?’

Selain dari Azizah, peneliti juga melakukan wawancara kepada
siswa yang bernama Lia kelas IX-E. Lia mengungkapkan sebagai berikut:

“Pembina tahfidz tidak hanya membimbing saya dalam
menghafalkan Al Qur’an, beliau mengarahkan saya untuk
meningglkan hal-hal yang mengarah pada keburukan dengan cara
lebih meningkatkan lagi hubungan kita kepada sesama manusia dan
kepada Allah. Oleh karena itu selain kualitas hafalan qur’an saya

11.00

14.30

% Wawancara dengan Bu Nikmatul Hasanah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
% \Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam

2" Wawancara dengan murid Azizah pada hari Jumat 23 November 2018 jam 15.00
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meningkat, kualitas hubungan saya dengan sesama dan juga Allah

juga meningkat.”?®

Perwujudan dari kegiatan dalam usaha meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa yang saya dapatkan melalui wawancara dengan Bu
Nikmatul Hasanah selaku kepala sekolah dan juga sebagai pembina
tahfidz, beliau menuturkan sebagai berikut:

“ Di sekolah ini banyak sekali kegiatan yang berbasis peningkatan

dalam hal keagamaan. Kegiatannya antara lain: Sebelum memulai

pembelajaran tadarus Al Qur’an, membaca tahlil setiap hari Kamis,

infak setiap hari Jumat, jika ada salah satu kerabat atau keluarga

dari siswa maupun guru disekolah ini yang meninggal dunia maka

melakukan takziah, jika ada siswa yang sakit maka akan dijenguk

oleh beberapa siswa dan juga wali kelasnya, penggalangan dana

bagi korban bencana alam, qurban pada hari raya idul adha, solat

berjamaah, dan lain sebagainya.”29

Pernyataan dari Kepala sekolah dibenarkan oleh Bu Aisatut
Toyibah,terkait kegiatan peningkatan kecerdasan spiritual. Beliau
mengungkapkan sebagai berikut:

“Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan spiritul

bagi siswa antara lain: kegiatan infag, takziah, penggalangan dana,

solat berjamaah, tahlil, tadarus Al Qur’an qurban. Hal ini dilakukan

untuk melatih siswa agar terbiasa melakukannya dalam kehidupan

sehari-hari.”*

Selain pembina tahfidz, peneliti juga mewawancarai siswa yang
bernama Lia dari kelas IX-E mengenai implikasi pembelajaran tahfidz

qur’an untuk meningkatkan Kecerdasan spiritual siswa. Dia mengtakan

sebagai berikut:

11.00

14.30

28 \Wawancara dengan murid Lia pada hari Kamis 6 desember 2018 jam 09.00
# Wawancara dengan Bu Nikmatul Hasanah pada hari Jumat 23 November 2018 jam

% Wawancara dengan Bu Aisatut Thoyibah pada hari Jumat 23 November 2018 jam
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“Selain mengarahkan dalam proses meghafal Al Qur’an pembina
juga mengarahkan saya dalam hal yang positif. Secara tidak
langsung hal tersebut menjadikan saya mempunyai rasa
kemanusiaan yang tinggi, seperti jika ada kerabat teman yang
meninggal kita bertakziah, ketika ada teman yang kesusahan atau
terkena musibah, dari dalam diri saya terdorong untuk
membantunya. Selain itu disekolah juga ada kegiatan qurban setiap
satu tahun sekali tepatnya pada hari raya idhul adha. Jadi dari sini
kami dilatih untuk bisa berempati atau peduli kepada sesama
dengan cara berbagi. Karena qurban disekolah biasanya Kkita
menggunakan uang infaq yang terkumpul pada tiap hari Jum’at dan
biasanya juga iuran menjelang pelaksanaan qurban.”*

Untuk memperkuat pendapat, maka peneliti melampirkan
dokumentasi kegiatan siswa saat melakukan takziah dirumah salah satu

siswa MTs Assyafi’iyah Gondang yang anggota keluarganya meninggal.

4.4 Gambar siswa dan guru sedang membacakan tahlil saat takziah

Dan untuk memperkuat pernyataan yang sudah ada, peneliti juga
melakukan wawancara lagi dengan salah satu siswa yang bernama Azizah
dari kelas IX-A. Dia menuturkan sebagai berikut:

“Kegiatan tahfidz dapat memberikan beberapa manfaat bagi saya.
Salah satu yang saya rasakan adalah merasa dekat dengan Allah
sehingga ketika dulu solat saya masih belum tertib, sekarang
menjadi lebih tertib lagi. Selain itu ketika ada teman yang sakit
lebih dari tiga hari saya juga timbul rasa ingin menjenguknya
sekaligus bisa mengetahui keadaannya secara langsung.”32

3! Wawancara dengan murid Lia pada hari Kamis 6 desember 2018 jam 09.00
%2 Wawancara dengan murid Azizah pada hari Jumat 23 November 2018 jam 15.00
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Ketika peneliti melakukan observasi dalam pembelajaran tahfidz
memang memberikan dampak yang baik bagi siswa dengan siswa
mempunyai rasa empati yang tinggi seperti siswa atusias menjenguk
teman yang sakit, takziah, qurban saat hari raya idul adha memberikan

sumbangan dan lain sebagainya.

4.5 Gambar siswa yang turut melakukan kegiatan qurban

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
peneliti lakukan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa implikasi
pembelajaran tahfidz qur’an dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa sebagai berikut : membuat siswa mempunyai rasa empati yang
tinggi terhadap sesama, hal ini dibuktikan dengan mengikuti kegiatan
secara aktif seperti infak, penggalangan dana, takziah dan menjenguk
teman yang sakit. Selain rasa empati yang tinggi siswa juga senantiasa
bersyukur kepada allah yang di wujudkan dalam kegiatan sehari-hari,
seperti : qurban, sholat, dan tadarus Qur’an sebelum memulai pelajaran.
Inilah yang menjadi bukti bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi
siswa sehingga siswa selain unggul dalam prestasi siswa juga unggul

dalam segi keberagamaan.
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B. Temuan Penelitian

1. Konsep Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Di Mts Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

a. Merupakan kegiatan untuk memberdayakan kemampuan guru dalam
mengembangkan potensi siswa dalam hal menghafal Al Qur’an.

b. Menjadikan peserta didik untuk mencintai Al qur’an agar nanti ketika
sudah lulus dari sekolah menjadi pribadi yang unggul baik dalam
menghafal Al Qur’an, prestasi, maupun dalam berperilaku religius.

C. Manfaat yang diperoleh dalam menghafalkan Al Qur’an yaitu
menjadikan hati tenang, merasa dekat dengan Allah, dan memudahkan
siswa dalam menghafal pelajaran.

2. Implementasi Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

a. Perekrutan anggota tahfidz dilakukan dengan cara seleksi.

b. Adanya persiapan dalam pembelajaran tahfidz yang meliputi menata
niat yang sungguh-sungguh, atas izin orangtua, tekun dan sabar dalam
menghafal, meninggalkan segala hal yang berbau maksiat dan menjauhi
kemudharatan.

c. Ada dua metode yang digunakan guru tahfidz yaitu metode bin nadzar
dan metode murajaah.

d. Proses penyetoran hafalan dilakukan seminggu sekali yaitu pada hari

jumat.
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e. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam menghafalkan Al
Qur’an antara lain: dalam mengelola waktu dan rasa malas.

f. Faktor  pendukung  dalam  menghafalkan  Qur’an  yaitu:
motivasi,kesehatan, dan psikologis.

3. Implikasi Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

a. Membuat siswa mempunyai rasa empati yang tinggi terhadap sesama,
yang diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari seperti: infak,
penggalangan dana, takziah dan menjenguk teman yang sakit..

b. Senantiasa bersyukur kepada allah yang di wujudkan dalam kegiatan
sehari-hari, seperti : qurban, sholat, dan tadarus Qur’an dan berdoa
sebelum memulai pelajaran.

C. Analisis Data

Setelah mengemukakan beberapa temuan penelitian diatas, selanjutnya

peneliti akan menganalisis temuan tersebut diantaranya:

1. Konsep Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Di Mts Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung merupakan salah satu
lembaga pendidikan madrasah yang ada di Tulungagung. Keunikan
sekolah ini adanya program pembelajaran tahfidzul qur’an atau yang
sering disebut dengan menghafal Al qur’an yang tujuannya secara spesifik

untuk anak dapat menghafal alqur’an sehingga dengan demikian anak bisa
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selalu berinteraksi dengan alqur’an, dan mereka akan memahami jika
alqur’an itu sebagai pedoman hidupnya.

Berdasarkan penggalian data di lapangan yang peneliti peroleh,
pada kenyataannya yang ada di lapangan sesuai dengan teori pembelajaran
tahfidz qur’an dan juga kecerdasan spiritual. Kegiatan tahfidz qur’an ini
merupakan kegiatan untuk memberdayakan kemampuan guru dalam
mengembangkan potensi siswa dalam hal menghafal Al Qur’an. Karena
guru yang ada di MTs Assyafi’iyah ini memiliki kemampuan dalam
menghafal Al qur’an, sehingga kemampuan ini dapat tersalurkan dalam
rangka membina para siswa siswinya untuk menjadi seorang penghafal al
qur’an.

Selain hal diatas, yang menjadi tujuan terpenting adalah
menjadikan peserta didik untuk mencintai Al qur’an dan agar nanti ketika
sudah lulus dari sekolah menjadi pribadi yang unggul baik dalam
menghafal Al Qur’an, prestasi, maupun dalam berperilaku religius. Baik
itu di dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun di dalam lingkungan
masyarakat.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam menghafalkan Al
Qur’an banyak sekali. Salah satunya yaitu meningkatnya kecerdasan
spiritual dalam diri siswa. Seperti, menjadikan hati tenang, merasa dekat

dengan Allah, dan memudahkan siswa dalam menghafal pelajaran.
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2. Implementasi Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

Dalam perekrutan menjadi anggota tahfidz qur’an ini dilakukan

beberapa seleksi. Bagi siswa yang yang sudah lancar dalam membaca Al
Qur’an dan benar dalam makhraj dan tajdwidnya maka dapat mengikuti
program tahfidz ini, bagi siswa yang belum lancar dalam membaca Al
Qur’an maka dilakukan pembinaan mulai dari iqra sampai siswa mampu
membaca Al Qur’an dengan lancar, baik, dan benar.

Selain itu dari dalam diri siswa juga dilakukan adanya persiapan
dalam pembelajaran tahfidz yang meliputi menata niat yang sungguh-
sungguh untuk menghafalkan al qur’an, izin dari orangtua, tekun dan sabar
dalam menghafal, meninggalkan segala hal yang berbau maksiat dan
menjauhi  kemudharatan yang dapat menyebabkan sulit untuk
menghafalkan al qur’an.

Dalam tahfidz qur’an ini ada beberapa metode yang harus
diterapkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal,
seperti di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung ini, metode yang
diterapkan pada pembelajaran tahfidz ini tidak hanya salah satu metode
yang digunakan, melainkan ada beberapa metode menghafal Al qur’an,
diantaranya adalah metode bin nadzar dan metode murajaah. Dengan
demikian diharapkan metode tersebut dapat membantu daya ingat siswa
untuk lebih mudah menghafal, serta mempermudah ingatan hafalan ketika

mereka melakukan muraja’ah dan agar lebih kuat hafalannya.
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Proses penyetoran hafalan dilakukan seminggu sekali yaitu pada
hari jumat sepulang sekolah pada pukul 14.00. Sehingga menjadikan siswa
lebih fokus karena tidak bercampur dengan jam pembelajaran disekolah
Karena tahfidz qur’an ini merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler
yang ada di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung sehingga
pelaksanaanya dilakukan diluar jam pelajaran saat di sekolah.

Tentunya dalam proses menghafal ada beberapa faktor yang
mendukung maupun faktor penghambat dalam proses hafalan. Adapun
yang menjadi faktor penghambat dalam menghafalkan Al Qur’an antara
lain dalam mengelola waktu dan rasa malas. Biasanya kendala yang sering
dihadapi dalam menghafalkan Al-Qur’an terkait dengan pembagian waktu
antara menghafalkan Al-Qur’an dengan banyaknya kegiatan yang ada di
sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga dari kegiatan yang begitu padat
akan menimbulkan rasa capek yang berdampak malas untuk menghafalkan
Al-Qur’an. Belum lagi ketika kondisi kesehatan badan yang kurang sehat
akan mengurangi konsentrasi hafalan mereka, sehingga akan mempersulit
mereka untuk menghafal. Dan adapun yang menjadi faktor pendukung
dalam dalam menghafalkan Qur’an yaitu: motivasi, faktor kesehatan
karena jika tubuh sehat maka proses menghafal akan menjadi lebih mudah.
Dari segi psikologis juga sangat berperan dalam proses menghafal Al-
Qur’an karena ketika menghafal Al-Qur’an sangat di butuhkan ketenangan
hati dan fikiran sehingga menjadikan proses menghafal Al-Qur’an menjadi

lebih mudah
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3. Implikasi Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan

Kecerdasan Spiritual Siswa Di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

Dalam  peningkatan kecerdasan spiritual siswa melalui
pembelajaran tahfidz ini ditandai dengan adanya sikap siswa yang mulai
terbangun kesadarannya dengan seringnya mereka berinteraksi dengan Al
Qur’an, bahwa Al Qur’an itu adalah sebuah pedoman bagi umat manusia,
serta mereka mampu mengajak kepada siapapun untuk ber fastabiqul
khoirot dan ber amar ma’ruf nahi mungkar, serta mereka mulai menyadari
bahwa kemampuan yang mereka miliki untuk dapat menghafal tersebut
datangnya dari Allah semata.

Selain itu dalam perilaku kehidupan sehari-hari dapat kita lihat
bahwasannya akan menumbuhkan rasa empati / kepedulian sosial yang
tinggi terhadap sesama. Sehingga ketika melihat orang lain mengalami
kesusahan, maka mereka akan lebih mudah tergugah untuk membantu
karena mereka dapat merasakan kesulitan yang dirasakan oleh orang lain
tersebut. Hal lain yang dapat kita lihat adalah senantiasa bersyukur kepada
allah yang di wujudkan dalam kegiatan sehari-hari, seperti turut membantu
dalam pelaksaan qurban idhul adha, sholat tepat waktu, dan selalu
mengikuti tadarus Al Qur’an dan berdoa sebelum memulai pelajaran di

sekolah maupun dalam melakukan setiap pekerjaan.



